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Abstract 

 

Creativity is part of drawing, which is part of several creativity skills. 

Creativity in drawing is closely related to artistic activities, including fine arts 

creativity which is manifested in drawing activities. In this research, 

researchers used the outing class learning method to find out whether there 

was an influence on the drawing creativity of children in group A at RA 

Perwanida Bendunganjati.This research will examine 1) What is the general 

description of the drawing creativity of children in group A at RA Perwanida 

Benduganjati 2) What is the influence of the outing class learning method on 

the drawing creativity of children in group A at RA Perwanida in a 

comprehensive and detailed manner according to research data. Meanwhile, 

the aim of this research is to determine the effect of the outing class learning 

method on the drawing creativity of children in group A at RA Perwanida. The 

type of research used is quantitative with a one-group pretest-posttest design. 

Then, to find out the level of significance, use the normality test and t test. The 

results of this research have an influence on drawing creativity with an 

average pretest score of 15.5 and an average posttest score of 25.44. This 

means that there is an improvement after implementing the outing class 

learning method. For the normality test results in the research, the value was 

0.094 > 0.05 and for the t test the pretest and posttest values were 0.000 <0.05. 

So this shows that there is an influence of the outing class learning method on 

the drawing creativity of children in group A at RA Perwanida Bendunganjati. 

Keywords: Creativity, Drawing and Outing Class  

  

 
Abstrak  

Kreativitas adalah bagian dari menggambar, yang merupakan bagian dari beberapa keterampilan 

kreativitas. Kreativitas dalam menggambar sangat erat kaitannya dengan aktivitas kesenian termasuk 

kreativitas seni rupa yang diwujudkan kedalam aktivitas menggambar. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pembelajaran outing class untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap 

kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati. Penelitian ini akan 
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mengkaji tentang 1) Bagaimana gambaran umum kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA 

Perwanida Benduganjati 2) Bagaimana pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas 

menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida secara komprehensif dan detail sesuai dengan data 

penelitian. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran outing 

class terhadap kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Kemudian untuk mengetahui 

tingkat signifikannya adalah dengan uji normalitas dan uji t. Hasil dari penelitian ini memiliki pengaruh 

terhadap kreativitas menggambar dengan nilai rata-rata pretest 15,5 dan nilai rata-rata posttest 25,44. 

Artinya ada peningkatan setelah diterapkan dengan metode pembelajaran outing class. Untuk hasil uji 

normalitas dalam penelitian memperoleh nilai 0,094 > 0,05 dan untuk uji t nilai pretest dan posttest 0,000 

< 0,05. Maka ini menunjukan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas 

menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati. 

Kata Kunci: Kreativitas, Menggambar dan Outing Class  

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan untuk memberikan rangsangan atau stimulasi 

dalam masa perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia 

dini diciptakan dengan memperhatikan lingkungan dimana anak dapat bereksplorasi terhadap 

lingkungannya dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Pendidikan anak usia dini harus 

mempersiapkan berbagai metode pembelajaran sebagai sarana alat bantu dalam mendukung proses 

pembelajaran sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung dengan baik (Febrianti, 2020).  

Menurut Mulyasa, seorang pendidik harus memiliki inovasi dalam dunia pendidikan. Pendidik 

juga harus kreatif dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Inovasi yang dapat dicapai 

dengan melihat kondisi pembelajran, misalnya saat pembelajaran terasa membosankan karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah setiap hari. Oleh karena itu, pendidik harus mencari inovasi agar anak 

dapat belajar dengan semangat dan kegembiraan. Inovasi yang dapat dilakukan guru misalnya dengan 

mengubah metode pembelajaran, misalnya dapat dengan menggunakan metode outing class dimana anak 

belajar di luar kelas menggunakan materi yang disesuaikan, sehingga anak dapat belajar dengan semangat 

untuk belajar dan tertarik dengan apa yang mereka akan pelajari. Hal ini penting untuk diperhatikan, 

karena metode merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aditya,et.al, 2022). 

Adanya metode pembelajaran pada dasarnya untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan untuk anak yang akan berdampak positif untuk hasil belajar anak di sekolah. 

Penggunaan metode pembelajaran di sekolah beracuan pada Pemendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang 

bahwa standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan bahwa dalam 

kegiatan ini pembelajaran merupakan proses untuk mencapai kompetisi dasar (KD) yang harus dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi kreatifitas anak sesuai dengan bakat dan minat anak (Mardiah, 2017). 

Pendidik dapat secara tepat memaksimalkan metode pembelajaran untuk membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran. Berbagai metode yang diketahui dalam prosesnya pembelajaran, yaitu metode 

ceramah, metode demonstrasi, diskusi dan tanya jawab dan masih banyak lagi. Metode outing class dapat 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, yang mana guru mengajak siswa untuk belajar diluar kelas 

atau di tempat terbuka. 

 Pembelajaran outing class bertujuan agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran seperti 

biasanya anak disuguhkan dengan metode ceramah dan mereka belajar setiap harinya di dalam kelas. 
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Adelia Vera menyatakan bahwa pada saat pembelajaran diluar kelas, dapat memahami suatu materi sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi, misalnya siswa dapat langsung melihat kondisi alam, melihat 

apa saja yang ada dalam lingkungan sekitarnya dan dapat menyentuh tumbuhan atau benda-benda sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari saat menggunakan metode outing class.   

 Metode pembelajaran outing class merupakan metode pembelajaran yang dilakukan di luar kelas 

yang dapat memberikan pengalaman nyata kepada anak agar anak dapat mengkonstruksi pengetahuan 

baru yang anak dapatkan. Selain itu metode pembelajaran outing class bertujuan memberikan 

keterampilan dan keahlian dasar tertentu sebagai sarana menumbuhkan kreativitas anak, meningkatkan 

semangat belajar anak dan juga memperluas pengetahuan anak. 

Outing class merupakan salah satu program yang mana didalamnya terdapat kegiatan 

keterampilan dan permainan edukatif yag dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini 

diharapkan anak dapat meningkatkan daya kreativitas anak dan menghilangkan kejenuhan saat proses 

belajar mengajar di kelas. Menurut Lenterahati manfaat dari metode pembelajaran outing class adalah 

untuk menambah pengetahuan anak tentang alam sekitar, menambah kecintaan anak terhadap alam 

sekitarnya, dapat menyelipkan pengetahuan bahwa alam yang indah ini adalah ciptaan Tuhan yang maha 

esa, mengurangi kejenuhan anak dalam belajar, anak mudah mendapatkan informasi, menambah 

kepeduliaan terhadap alam sekitar, dan membangun kreativitas anak(Nanik, 2017). 

Untuk mengadakan pembelajaran di luar kelas, guru harus berhati-hati dalam meilih lokasi 

kegiatan outing class. Tempat kegiatan outing class hendaknya tempat yang strategis untuk proses 

kegiatan pembelajaran. Secara umum terdapat dua tempat yang dapat digunakan untuk kegiatan outing 

class, yaitu lingkungan di dalam sekolah dan lingkungan di luar sekolah. Jika memilih untuk melakukan 

kegiatan di lingkungan sekolah bisa dikatakan cukup efektif, karena tidak memerlukan biaya yang banyak 

dan tidak perlu memakan waktu yang lama untuk sampai ketempat tujuan pembelajaran. Adapun tempat 

yang dapat digunakan untuk kegiatan outing class yaitu, halaman sekolah, halaman belakang sekolah, 

lapangan sekolah dan taman halaman sekolah(Rizka & Fikri, 2020). Dengan pembelajaran seperti ini, 

pendidik mendorong kreativitas, anak dapat mengamati lingkungan disekitarnya secara nyata lalu 

menuangkan apa yang ia lihat dibuku gambar atau menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. 

Hal penting yang sekiranya semua orang tua dan guru harus memahami bahwa setiap anak 

memiliki kelebihan potensi kreatif. Beberapa dari mereka mungkin memiliki kelebihan dibanding anak 

lainnya, namun, potensi luar biasa ini membeku dan hilang ketika tidak ada rangsangan, bimbingan dan 

dorongan dari lingkungan.  

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan anak yang perlu dikembangkan sejak usia dini. 

dijelaskan oleh Munandar bahwa berdasarkan hasil penelitian yang ia lakukan menunjukkan ada 

hubungan yang erat antara sikap bermain dan kreativitas. Namun, bermain tanpa bimbingan dan arahan 

serta perencanaan lingkungan dimana anak belajar akan membawa anak pada cara belajar yang salah atau 

proses belajar tidak akan terjadi. Ia mengisyaratkan bahwa dalam proses pembelajaran, pendidik 

bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan anak agar menjadi kreatif. 

 Pertanyaannya kemudian, mengapa kreativitas begitu penting dalam kehidupan dan harus 

didorong pada anak-anak sejak dini? Dalam hal ini, seseorang dapat diwujudkan (diaktulisasikan) melalui 

kreativitas dan realisasi diri merupakan kebutuhan dasar untuk tingkat kehidupan manusia yang tinggi. 

Maslow secara singkat menjelaskan hal ini. Selain itu, sama pentingnya bahwa kreativitas merupakan 

manifestasi dari individu yang berfungsi penuh. Kreativitas memungkinkan manusia untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. di era pembangunan ini, kemakmuran dan kejayaan masyarakat dan negara bergantung 
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pada input kreatif berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru. Untuk mencapai hal 

tersebut, perlu dikembangkan sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif dipupuk sejak dini. 

Kreativitas merupakan suatu kondisi, sikap, atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir 

tidak mungkin dirumuskan secara tuntas. Salah satu potensi anak yang harus dikembangkan sejak dini 

adalah kreativitas, karena ditinjau dari segi pendidikan bahwa setiap anak memiliki bakat kreatif. Maka 

dari itu, anak perlu dipupuk sejak usia dini dengan melalui aktifitas-aktifitas yang dapat menstimulus daya 

kreativitas anak. 

   Kreativitas memiliki beberapa pengertian menurut para ahli, kreativitas adalah kemampuan 

manusia untuk menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan, maupun karya nyata yang relatif 

berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. Pengertian ini dikemukakan oleh Supriyadi. 

 Menurut Munandar mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi baru, asosiasi baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-elemen yag sudah ada 

sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat. Sedangkan pengertian yang dikemukakan 

oleh Endang Rini Sukamti, kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

atau suatu kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang 

bermakna atau bermanfaat(Aris, 2014). Maka, dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang berdasarkan dari ide atau gagasan 

yang sebelumnya pernah ada dan akhirnya menjadi sebuah karya yang bermakna atau bermanfaat.  

Memiliki pribadi yang kreatif tentunya potensi ini dimiliki oleh setiap anak. Adanya kreativitas 

dapat membuat kehidupan menjadi lebih dinamis. Kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana dalam 

mengekspresikan kreativitas adalah dengan menggambar sejak dini(Ratna, 2017). 

Kreativitas erat hubungannya dengan aktivitas keseniaan termasuk kreativitas seni rupa yang 

diwujudkan kedalam aktivitas menggambar. Kreativitas bagian dari kegiatan beproduksi atau berkarya 

termasuk dalam bidang seni rupa pernyataan ini dinyatakan oleh Sumanto. Hal ini didasari oleh lekatnya 

proses penciptaan sebuah karya seni dengan keterampilan berkreativitas. Merangsang serta memupuk 

kreativitas semenjak usia dini adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan anak 

yang kreatif(Rofiko & Basuki). Pada saat ini gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran 

maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir 

seperti gambar atau justru muncul ide baru dan menggunggah rasa pernyataan ini dinyatakan oleh 

Pamadhi. 

Kreativitas menggambar memberikan kebebasan untuk mengembangkan perasaan dan 

keterampilan saat anak melakukan kegiatan menggambar. Dalam perkembangan anak menggambar 

memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat membangkitkan otak kanan, melatih ingatan, media 

sublimasi perasaan, serta melatih kreativitas. 

Kreativitas menggambar memberikan kebebasan untuk mengembangkan perasaan dan 

keterampilan saat anak melakukan kegiatan menggambar. Dalam perkembangan anak menggambar 

memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat membangkitkan otak kanan, melatih ingatan, media 

sublimasi perasaan, serta melatih kreativitas. 

 Kreativitas menggambar salah satu media untuk mengekspresikan apa yang seseorang atau anak 

rasakan baik itu emosi atau hal-hal yang tidak bisa disampaikan secara verbal, maka aktivitas 

menggambar dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu seseorang atau anak yang mungkin 

memiliki hambatan dalam berkomunikasi, selain itu, kegiatan menggambar dapat lebih mengeksplor 
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imajinasinya, membangun kepercayaan diri anak serta memberikan ruang bagi anak untuk berbicara 

melalui gamba(Elinawati, 2019).  

 Menurut Nurbia dalam penelitiannya, ketika anak tidak kreatif menggambar, hal ini dapat 

disebabkan oleh faktor anak terlalu terbiasa dengan menunggu instruksi atau contoh gambar dari guru, hal 

ini dikarenakan metode pengajaran yang selalu menggunakan pendekatan teaher-focused, maka akibatnya 

anak kurang percaya diri dengan ide-idenya dan ragu-ragu dalam mengungkapkan isi fikirannya sehingga 

anak akan lebih suka bermain atau mengganggu temannya( Nurbia, 2021). 

Selaras dengan penelitian ini pentingnya bagi seorang pendidik untuk lebih kreatif dalam 

penyampaian pembelajaran agar tujuan hasil belajar dapat tercapai dengan baik. Salah satunya daya 

kreativitas anak, karena berdasarkan pada observasi pada saat praktikum pengalaman lapangan (PPL) saya 

menemukan beberapa anak yang diberikan tugas untuk menggambar bebas namun anak-anak tersebut 

kebingungan dan meminta contoh kepada guru.  

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka peneliti penting untuk melakukan penelitian 

secara mendalam, detail, dan komprehensif di TK Perwanida Desa Bendunganjati dan memusatkan 

perhatian pada pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini dikategorikan 

sebagai metode penelitian eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan(Sugiyono, 2018). Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif karena menekankan pada analisis data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistik, terkait penilaian dan pengamatan kreativitas menggambar menggunakan metode pembelajaran 

outing class pada kelompok A. Penelitian ini dilaksanakan di RA Perwanida terletak di Jl. Raya Jubel Km. 

04, Bendunganjati, Dusun Bendunganjati, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Di RA Perwanida 

memiliki dua ruang kelas yang dipakai oleh kelas A1, A2, B1 dan B2.  

Penelitian ini menggunakan desain One Group pretest-posttest design. Alasan peneliti memilih 

desain ini adalah karena peneliti ingin melihat hasil yang akurat dari  beberapa tes yang dilakukan, yaitu 

dengan adanya pretest (sebelum perlakuan) dengan posttest (sesudah perlakuan). Hal ini dilakukan untuk 

membandingkan kedua hasil dan melihat perubahan yang terjadi pada seorang anak yang dilakuk an 

treatment (perlakuan) tersebut. Model penelitian ini menggunakan 3 langkah yaitu: 1) Memberikan pretest 

untuk mengukur variabel terikat (kemampuan kreativitas menggambar) sebelum perlakuan dilakukan, 2) 

Memberikan perlakuan kepada anak sebagai subjek penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 

outing class, 3) Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilakukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Kreativitas Menggambar Anak Pada Kelompok A di RA Perwanida 

Bendunganjati 

Kreativitas menggambar adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu berdasarkan 

dari ide atau gagasan yang sebelumnya pernah ada dan akhirnya menjadi sebuah karya yang 

bermakna. Kreativitias erat kaitannya dengan aktivitas kesenian termasuk kreativitas seni rupa 

yang diwujudkan kedalam aktivitas menggambar. Adapun gambaran umum mengenai 
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kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati masih rata-

rata standar. Dalam proses belajar mengajar guru masih berpusat pada LKA dan anak terbiasa 

dengan menunggu instruksi atau contoh gambar dari guru, hal ini dikarenakan metode 

pembelajaran sering menggunakan pendekatan teacher-focused, maka akibatnya anak kurang 

percaya diri dengan ide-idenya dan ragu-ragu dalam mengungkapakan isi fikirannya dalam 

bentuk gambar sehingga anak akan lebih suka bermain. Dalam pembelajaran kreativitas 

menggambar seharusnya memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplor 

imajinasinya. Peneliti menyajikan hasil penelitian yang mengungkapkan tentang kreativitas 

menggambar anak pada kelompok A1 pada tabel berikut:  

 

Tabel 4. 1 

 Hasil Data Pretest Kreativitas Menggambar 

No Nama 
Item Pernyataan 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Aisyah 2 2 2 1 2 1 3 2 1 16 MB 

2 Azka 2 1 2 2 1 1 2 2 2 15 BB 

3 Keisya 3 2 2 2 2 2 3 3 3 22 BSH 

4 Aira 2 2 2 2 2 1 1 2 2 16 MB 

5 Kaka 2 2 1 1 1 2 2 2 2 15 BB 

6 Wira 1 2 2 2 1 1 2 2 2 15 BB 

7 Raisa 2 1 2 1 1 2 1 2 2 14 BB 

8 El 1 2 2 2 1 2 2 2 2 16 MB 

9 Arka 2 1 2 2 2 2 1 2 1 15 BB 

10 Navia 2 2 2 2 2 1 3 3 2 19 MB 

11 Anggi 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 BB 

12 Alfi 2 1 2 1 1 1 2 2 2 14 BB 

13 Daffa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 MB 

14 Naura 1 1 2 1 2 1 2 2 2 14 BB 

15 Lyta 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 BB 

16 Sayyida 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 BB 

Total 27 24 31 24 23 22 32 34 31 248   

Rata-rata 15,5   

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 16 anak dengan skor tertinggi mendapatkan nilai 22 

dan nilai terendah mendapatkan nilai 13. Diantara anak yang belum berkembang kreativitas 

menggambarnya terdapat 10 anak dengan nilai 13 sebanyak 3 anak, skor 14 sebanyak 3 anak, 

dan skor 15 sebanyak 4 anak, sedangkan yang mendapatkan skor 22 hanya 1 anak. Dari sini 
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dapat disimpulkan bahwa kreativitas menggambar anak pada kelompok A1 masih terbilang 

rendah. 

2. Pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak 

pada kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati. 

Berdasarkan tujuan penelitian maka dilakukan pengumpulan data tentang mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak pada 

kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati. Pengumpulan data ini dilakukan sebanyak tiga 

kali, yaitu sebelum treatment, treatment, dan sesudah treatment. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pembelajaran outing class yang 

mana bertujuan agar metode pembelajaran ini dapat menstimulasi anak untuk dapat berfikir 

kreatif lalu dicurahkan dengan menggambar dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak. 

Setelah dilakukan penelitian dengan desain one grup pretest-posttest yang mana dalam 

rancangan ini hanya satu kelompok atau satu kelas yang diteliti. Dengan terlebih dahulu diberi 

pretest, setelah itu diberi treatment yang berupa penerapan metode pembelajaran outing class 

dan tahap terakhir yaitu posttest. Adanya pretest, treatment dan posttest ini  untuk mengetahui 

perbandingan apakah ada peningkatan atau tidak setelah dilakukannya treatment.  

Hasil kreativitas menggambar dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest. dari hasil  

penelitian ini didapatkan data pretest yang menunjukan skor tertinggi adalah 22 dan skor 

terendah 13 dengan nilai rata-rata 15,5 dan nilai posttest setelah dilakukan treatement dengan 

skor tertinggi 33 dan nilai skor terendah 25 dengan nilai rata-rata 25,44. Sehingga dapat dilihat 

bahwa nilai posttest lebih tinggi dari pretest. Hal ini menunjukan setelah diadakannya 

treatment menjadi lebih baik dibandingkan sebelum diadakannya treatment.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran outing class yang diterapkan terhadap kreativitas 

menggambar memiliki pengaruh. Berdasrkan uji normalitas yang diperlukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. untuk menguji data normalitas ini menggunakan SPSS versi 26 for windows. Uji data 

tersebut menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov dengan nilai signifikan 0,05. Bila 

berdistribusi normal data tersebut bernilai > 0,05. Jika data tersebut tidak berdistribusi normal 
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bernilai < 0,05. Dalam penelitian ini uji normalitas memperoleh nilai 0,094, maka ini 

menunjukkan data tersebut berdistribusi normal karena nilainya melebihi dari 0,05. 

Kemudian dilanjutkan dengan menguji t menggunakan SPSS dengan memperoleh nilai  

pretest dan posttest 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Maka ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak pada 

kelompok A di RA Perwanida Bendunganjati.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 

pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA 

Perwanida Bendunganjati. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai kreativitas menggambar anak 

yang menggunakan metode pembelajaran outing class lebih tinggi daripada kreativiats 

menggambar anak yang tidak menerapkan metode pembelajaran outing class. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menarik kesimpilan bahwa:  

1. Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang dengan 

ketercapaian nilai rata-rata posttest 25,44 sedangkan pretest mendapatkan hasil nilai rata-rata 

15,5. Sehingga pelaksanaan penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran outing class 

dapat memberikan pengaruh terhadap kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA 

Perwanida. 

2. Kemampuan kreativitas menggambar sebelum diadakannya treatment mendapatkan nilai 

tertinggi 22 sedangkan nilai kreativitas menggambar setelah dilakukannya treatment 

mendapatkan nilai tertinggi 33. 

3. Metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak dengan  

4. menggunakan uji t dengan hasil 0,000 < 0,05 maka hal ini menunjukan terdapat pengaruh 

dalam menggunakan metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar 

anak. 
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